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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-96) 

Tentang Thalaq (8) 

13. Nafqah dan tempat tinggal bagi wanita yang ber'iddah thalaq raj’iy. 
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Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) 
mut’ah menurut yang ma ’ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang 
tagwa. [QS. Al-Baqarah : 241] 




Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu, dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalaq) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafgahnya hingga mereka 




bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik. Dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6) 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafqah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezqinya hendaklah memberikan nafqah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (7) [QS. Ath-Thalaaq : 6-7] 

Keterangan : 

Dari ayat-ayat di atas bisa difahami bahwa wanita yang dithalaq roj'iy berhaq 
mendapatkan nafqah dan tempat tinggal dari suaminya selama dalam masa 
iddah tersebut. 


14. Tentang nafgah dan tempat tinggal bagi istri yang dithalag tiga 
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Dari Asy-Sya’biy dari Fathimah binti Qais dari Nabi SAW, tentang wanita yang 
dithalaq tiga, beliau SAW bersabda, “Tidak ada baginya tempat tinggal dan 
tidak pula nafgah. [HR. Muslim juz 2, hal. 1118, no. 44] 
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Dar/ Fathimah binti Qais bahwasanya pada jaman Nabi SAW suaminya 




menthalaqnya (untuk yang ketiga kalinya), dan suaminya memberinya nafqah 
yang tidak pantas. Maka setelah Fathimah mengetahui yang demikian itu, lalu 
ia berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan memberitahukan yang demikian ini 
kepada Rasulullah SAW. Maka jika aku mempunyai haq nafqah, akan aku 
ambil yang pantas untuk diriku. Tetapi jika tidak ada haq nafqah untukku, 
akupun tidak akan mengambilnya sedikitpun". Fathimah binti Qais berkata, 
“Lalu aku ceritakan yang demikian itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, "Ttidak ada nafqah dan tidak pula tempat tinggal bagimu”. [H R. 
Muslim juz 2, hal. 1115] 
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Dari Abu Bakr bin Abu Jahm, ia berkata : Saya mendengar Fathimah binti Qais 
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berkata, "Suamiku yaitu Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah mengirimkan utusan 
kepadaku, yaitu 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah bahwa suamiku menthalaqku (thalaq 
yang ketiga kalinya). Suamiku mengirimkan lima sha' kurma dan lima sha' 
gandum yang dibawa oleh utusan tersebut. Lalu aku berkata, "Apakah tidak 
ada nafqah untukku selain ini, dan aku tidak ber'iddah di rumah kalian ?". 
Utusan itu menjawab, "Tidak ada". Fathimah binti Qais berkata, "Lalu aku 
bersiap-siap membenahi pakaianku lalu aku datang kepada Rasulullah SA W. 
Beliau SAW bertanya, "Kamu dithalaq yang ke berapa ?". Aku menjawab, 
"Thalaq yang ketiga". Beliau SAW bersabda, 'Suamimu benar. Tidak ada 
nafqah untukmu. Sekarang ber'iddahlah kamu di rumah anak pamanmu, yaitu 
Ibnu Ummi Maktum. Karena dia orang yang buta. Kamu bisa melepas pakaian 
luarmu di situ. Apabila telah selesai 'iddahmu maka beritahukanlah kepadaku". 
Fathimah binti Qais berkata, "Lalu banyak orang datang meminangku, 
diantaranya Mu'awiyah dan Abu Jahm". Lalu Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Mu'awiyah itu keadaannya orang yang miskin, tidak punya 
harta. Sedangkan Abu Jahm, ia orang yang kejam terhadap wanita (suka 
memukul wanita atau yang seperti itu). Tetapi lebih baik nikahlah dengan 
Usamah bin Zaid". [HR. Muslim juz 2, hal. 1119, no. 48] 
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Dari Fathimah binti Qais, bahwasanya Abu 'Amr bin Hafsh telah mencerainya 
untuk yang ketiga kali. Pada waktu itu suaminya sedang bepergian, lalu 
wakilnya mengutus seseorang datang kepada istrinya dengan membawa 
gandum, lalu istrinya itu marah (karena diberi nafqah yang tidak pantas), lalu 
utusan itu berkata, "Demi Allah, tidak ada nafqah sedikitpun bagimu". 
Kemudian wanita tersebut datang kepada Rasulullah SAW dan menceritakan 
peristiwa tersebut. Maka Nabi SAW bersabda, "Tidak ada nafqah bagimu yang 
wajib ia berikan". Kemudian Rasulullah SAW menyuruhnya ber'iddah di rumah 
Ummu Syariik. Kemudian beliau bersabda, "Tetapi itu wanita yang banyak 
dikunjungi shahabat-shahabatku". (Kalau begtu) ber'iddahlah kamu di 
rumahnya Ibnu Ummi Maktum, karena ia seorang laki-laki yang buta, sehingga 
kamu bisa melepaskan pakaian (luar)mu. Dan apabila sudah habis 'iddahnya, 
beritahukanlah kepadaku". Fathimah binti Qais berkata, "Setelah habis 
'iddahku, lalu kuberitahukan kepada Nabi SAW bahwa Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan dan Abu Jahm meminangku. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Adapun 
Abu Jahm, ia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya (maksudnya, 
ia orang yang kejam), sedangkan Mu'awiyah, ia orang miskin tidak berharta. 
Nikahlah kamu dengan Usamah bin Zaid". (Fathimah binti Qais) berkata, 
"Tetapi aku tidak suka kepadanya". Kemudian beliau bersabda lagi, "Nikahlah 
kamu dengan Usamah". Lalu aku menikah dengannya. Maka Allah menjadikan 
kebaikan padanya dan akupun tidak ingin berpisah lagi". [HR. Muslim juz 2, 
hal. 1114, no. 36] 


15. Nafqah dan tempat tinggal bagi wanita yang ditinggal mati suaminya. 
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan 
istri, hendaklah berwashiyat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafgah hingga 
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setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma’ruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. [QS. Al-Baqarah : 240] 
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Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan istri-istri 
(hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan 
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. [QS. Al-Baqarah : 234] 
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Dan Zainab binti Ka'ab bin 'Ujrah, bahwasanya Furai'ah binti Malik bin Sinan, 
yaitu saudara perempuannya Abu Sa'id Al-Khudriy menceritakan kepadanya, 
bahwasanya ia pernah datang kepada Rasulullah SAW untuk pulang kepada 
keluarganya di perkampungan Bani Khudrah, yang demikian itu karena ia 
ditinggal mati suaminya. Pada suatu hari suaminya pergi untuk mencari budak- 
budaknya yang melarikan diri, sehingga ketika di Tharaful Qadum, ia 
menemukan budak-budak mereka, tetapi budak-budaknya itu lalu 
membunuhnya. Furai'ah berkata : Lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
untuk pulang kepada keluargaku (di perkampungan Bani Khudrah), karena 
suamiku tidak meninggalkan untukku tempat tinggal yang ia miliki dan tidak 
pula meninggalkan nafqah". Furai'ah berkata : Maka Rasulullah SAW 
menjawab, "Ya, boleh". Furai'ah berkata, "Lalu aku berpaling untuk pulang. 
Setelah aku sampai di kamar, atau di masjid, Rasulullah S A W memanggilku, 
maka akupun dipanggil supaya datang kepada beliau. Setelah aku datang, lalu 
Rasulullah SAW bertanya kepadaku, "Bagaimana yang kamu katakan tadi ?". 
Furai'ah berkata, "Maka akupun menceritakan kembali cerita yang telah aku 
sebutkan kepada beliau tadi mengenai suamiku". Kemudian Rasulullah S/Al/1/ 
bersabda, "Tetaplah kamu tinggal di rumahmu sehingga selesai 'iddah”. 
Furai'ah berkata, "Lalu aku ber'iddah di rumahku selama empat bulan sepuluh 
hari". Furai'ah berkata : Maka ketika 'Utsman mengutus utusan datang 
kepadaku untuk menanyakan kepadaku tentang hal itu, maka akupun 
menceritakan yang demikian itu kepada beliau, lalu beliaupun mengikutinya, 
dan memutuskan hukum dengannya".. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 338, no. 1219] 
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Dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang firman Allah (yang artinya), 
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan 
istri, hendaklah berwashiyat untuk istri-istrinya (yaitu) diberi nafqah hingga 
setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah dari rumahnya”. (QS. Al- 
Baqarah : 240), ketentuan ini dinasikh oleh ayat yang menerangkan tentang 
pembagian warisan [QS. AN-Nisaa' : 12], yaitu bahwa Allah menentukan 
bagian istri yang ditinggal mati itu seperempat atau seperdelapan bagian (dari 
harta warisan suami) dan masa setahun itu (juga) dinasikh, yaitu masanya 
dijadikan empat bulan sepuluh hari”. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 289, no. 2298] 

Keterangan : 

Dalam memahami surat Al-Baqarah : 240 ini, ulama ada dua pendapat. 
Pendapat pertama, memahami sebagaimana Ibnu ‘Abbas tersebut diatas, 
yaitu wanita yang semula harus ber'iddah selama 1 tahun dengan tetap 
bertempat tinggal di rumah suaminya dan mendapat nafqah selama masa 
'iddah tersebut, lalu diganti dengan 'iddahnya hanya 4 bulan 10 hari, dan istri 
tersebut berhaq mendapatkan warisan dari harta suaminya. (Ini bagi yang 
berpaham ada nasikh dan mansukh dalam Al-Qur’an). 

Pendapat kedua (yang berpaham tidak ada nasikh dan mansukh dalam Al- 
Qur’an), memahami bahwa bagi istri yang ditinggal mati oleh suami, tetap 
mendapatkan haq waris, namun pemberian nafqah hingga setahun itu sifatnya 
hanya anjuran (sunnah), karena setelah turun ayat 240 surat Al-Baqarah 
tersebut, kemudian turun ayat 234 surat Al-Baqarah yang menyatakan bahwa 
‘iddah wanita yang ditinggal mati suaminya hanya empat bulan sepuluh hari. 
Walloohu a'lam. 


Bersambung 
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